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ABSTRAK

Al-Qur’an merupakan Firman Allah SWT. yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. Sebagai pedoman bagi manusia dalam menata kehidupannya,
agar memperoleh kebahagiaan lahir dan bathin, dunia dan akhirat. Konsep-konsep
yang dibawa al-Qur’an selalu relevan dengan problema yang dihadapi manusia,
karena ia turun untuk berdialog dengan setiap umat yang ditemuinya, sekaligus
menawarkan pemecahan terhadap problema yang dihadapinya, kapan dan
dimanapun mereka berada. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
untuk mengetahui urgensi belajar menurut al-Qur’an kajian surat al-Alaq ayat 1-
5. Data dari penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan data maka dalam
penganalisaannya penulis menggunakan kajian pustaka, maka kajian yang dimulai
dengan pelaksanaan kepustakaan. Dari hasil pengolahan data tersebut diperoleh
kesimpulan bahwa kandungan dari surat Al-Alq ayat 1-5 adalah : 1). Menurut
Tafsir Ibnu Katsir adalah kita diperintahkan agar senantiasa mengadakan
penyelidikan terhadap segala suatu yang belum kita ketahui, sehingga kita kuasai,
bukti Kemurahan Allah SWT.yaitu Dia telah mengajari manusia dengan
perantaraan al-Qur’an, 2).Menurut Tafsir Al-Misbah adalah Islam memerintahkan
agar kita belajar membaca dan menulis serta mempelajari ilmu pengetahuan demi
meningkatkan derajat kita sebagai makhluk Allah Yang Maha Mulia, kita
dianjurkan untuk sanggup mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah Allah
limpahkan kepada kita.

Kata Kunci : Kajian Surat al-Alaq Ayat 1-5

A. PENDAHULUAN

Kemajuan yang berlangsung saat ini dan mungkin di saat yang akan
datang berlangsung cepat, beragam, dinamis dan sukar diramalkan. Agar bisa
mengikuti, mensucikan diri dan berkiprah dengan kemajuan-kemajuan yang
sangat cepat tersebut kuncinya adalah pada belajar.

Dalam era globalisasi dan pasar bebas, serta persaingan ketat antar bangsa
dalam mempertahankan pasar, manusia diharapkan pada perubahan-perubahan

yang cepat dan sinergis. Ibarat nelayan di lautan lepas yang dapat menyesatkan,
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jika tidak memiliki kompas sebagai pedoman untuk bertindak dan
mengarunginya.

Perkembangan yang cepat dari lingkungan yang cepat harus diimbangi
oleh perkembangan yang cepat pula dari individu warganya. Untuk itu setiap
individu warga planet bumi ini dituntut untuk belajar. Lebih banyak belajar,
meningkatkan kemampuan, motivasi dan upaya belajarnya, sehingga tercipta
masyarakat belajar. Individu warga wasyarakat yang banyak belajar akan
mempercepat perkembangan masyarakatnya, perkembangan masyarakat yang
cepat menuntut warga masyarakat belajar lebih banyak lebih intensif.

Al-Qur’an merupakan Firman Allah SWT. yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, sebagai pedoman bagi manusia dalam menata kehidupannya,
agar memperoleh kebahagiaan lahir dan bathin, dunia dan akhirat. Konsep-konsep
yang dibawa al-Qur’an selalu relevan dengan problema yang dihadapi manusia,
karena ia turun untuk berdialog dengan setiap umat yang ditemuinya, sekaligus
menawarkan pemecahan terhadap problema yang dihadapinya, kapan dan
dimanapun mereka berada.

Al- Qur’an terdiri dari 6666 ayat, 114 surat, dan 30 juz'. Pandangan al-
Qur’an tentang belajar dapat diketahui prinsip-prinsipnya dari analisis wahyu
pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW, Surat al-Alaq Ayat 1-5.

Surat al-Alaq ayat 1- 5, di samping sebagai ayat pertama juga sebagai
penobatan Nabi Muhammad SAW sebagai Rasulullah atau utusan Allah kepada

seluruh umat manusia untuk menyampaikan risalah-Nya.
(7)) a8 &3 18 (V) G G Gad) G (V) AR o2 &) sy 18
(o) Ao e gl s (1) 0 iy e 3
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan,

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia)

! Zaenal Abidin, Seluk Beluk Al-Qur’an (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 166.
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dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa

yang tidak diketahuinya.’

Surat al-Alaq ayat 1-5, menerangkan bahwa Allah menciptakan manusia
dari benda yang hina dan memuliakannya dengan mengajar membaca, menulis
dan memberinya pengetahuan. Dengan kata lain, bahwa manusia mulia dihadapan
Allah SWT apabila memiliki pengetahuan, dan pengetahuan bisa dimiliki dengan
jalan belajar.

Dalam masyarakat yang dinamis, pendidikan (belajar) memegang peranan
yang menentukan eksistensi dan perkembangan masyarakat tersebut, oleh karena
itu pendidikan merupakan usaha melestarikan, dan mengalihkan serta
mentranfortasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspeknya dan jenisnya
kepada generasi penerus. Demikian pula halnya dengan peranan pendidikan
dikalangan umat Islam, merupakan salah bentuk manifestasi dari cita-cita hidup
Islam untuk melestarikan, mengalihkan dan menanamkan (internalisasi) dan
mentransformasikan nilai-nilai Islam tersebut kepada pribadi generasi penerusnya
sehingga nilai-nilai cultural-religius yang dicita-citakan tetap berfungsi dan
berkembang dalam masyarakat dari waktu-kewaktu.

Melihat betapa pentingnya belajar bagi kehidupan manusia, yang pada
hakekatnya perintah belajar merupakan aktualisasi dari ajaran Islam. Oleh karena
itu, penulis berminat untuk mengadakan analisa terhadap konsep belajar menurut

al-Qur’an Surat al-Alaq ayat 1-5.

B. TINJAUAN TEORITIS TENTANG BELAJAR
Bilamana pengertian belajar ditujukan untuk penguasaan bahan pelajaran
semata, akan memberikan makna yang terlalu sempit dan bersifat intelektualitas.
Para ahli didalam mendefinisikan pengertian belajar terjadi perbedaan
pendapat tentu disebabkan oleh adanya perbedaan sudut pandang dan disiplin

ilmu para pakar pendidikan.’ Namun pada hakekatnya ada kesamaan pandangan

? Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta: Depag RI, 1998), 1079.
%) Oemar Hamalik, Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar (Bandung: Tarsito, 1982), 23.
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tentang bagaimana usaha mengaktifkan berfikir, bereaksi, dan berbuat terhadap
suatu objek yang dipelajari sehingga timbul suatu pengalaman baru dalam diri
seseorang. Dan belajar bukan sekedar penguasaan bahan akan tetapi terjadinya
perubahan tingkah laku sehingga terbentuk suatu kepribadian yang baik.*

Bila direnungkan dengan seksama tentang histori kehadiran agama Islam
dan bahkan kehadiran pertama manusia di muka bumi, akan ditemukan kegiatan
pertama dan utama menyertai kehadirannya yaitu belajar.

Banyak ayat-ayat al-Qur'an yang menjelaskan tentang hakekat belajar.
Sebagai contoh dalam surat at-Taubah ayat 122 dan surat al-Isro” ayat 12 sebagai
berikut :

o 5B AR agia B3B8 (e 5 V30 ARC ) o500 Gy glabal G L

Gy plad i) 15285 13) 4a 55305 s
Artinya : Dan tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu
semuanya pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari
setiap golongan diantara mereka tidak pergi untuk
memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah

kembali,agar mereka itu dapat menjaga dirinya.’

IR et S At Uy O dufp Ujaad ciile 4y G s

Artinya : Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu
Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang
itu terang, agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan
supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan
perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami terangkan

dengan jelas.6

 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pres, 2002), 21
*) Depag RI, AI-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta: Depag RI, 1998), 301-302
% Ibid, 426.
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Berdasarkan Firman-firman Allah di atas, jelas sekali kedudukan dan
posisi belajar dalam kehidupan manusia yang harus dijadikan perhatian yang
serius, sehingga bisa dijadikan sebagai suatu kebutuhan dalam kehidupan, bukan

hanya sekedar sebagai kewajiban semata.

C. KAJIAN SURAT AL-ALAQ AYAT 1-5
1. Asbabun Nuzul Surat al-Alaq
Asbabun Nuzul surat al-Alaq sebagaimana diceritakan dalam

sebuah hadist sebagai berikut:

1lld Adile (e 39 (8 AN 8 era Whiaa 31 dlae Laa saa) alaY) Ji8
V) Ly s Y Ol asil) 8 dBaball Ll sl (e 8 A Qg 4 s e U
- 2pl) ga g - Agh Ciiaid g b Glsh eNAY AY) s o al) (318 Je sl
ol olad ia Lglial 3938 dagad L) aa g a5 M 393l g atm) il gd ALl
9@)@1—““‘:\&"%@m‘d\’quGiﬁ‘d&é@M‘OF‘%AG‘JAJ&‘;AJAJ
(oL Ul Le culd ) JUsb ) A3 agadl e Al s lad S3R18 L JB
(bl (o Ul Le culid | B) JU8b Al i &8 sgall e gl s 4l | ilad
(DY S PR CNE A= PX R PPV WY (L - W W P EVEN Py S PR P b
Msla) (ke JUB8 dagad o Jaa s o) g a5 g a8 JU Malay ol
B Gy Al Wil Mo Aaad L JE £ gl Al cad s sglad
Al Jual el hal A As Y A ) NS AL cllEd v udl e cudd
4y cilhil o3 Gad) il gl o (i il o 8Ty JS) Jaady Cyaad) Gaaly
Aagad oo o) gh g (oua (i s SRl (G JBg (o A8y g Ay i) i Al
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A plly S g ) QUSH GBSy (S5 Alalal) (B juali 3B el (S Wl (A
A O ol Aapad Bl e B ) S R OlS g G o 4 L La JiaY) (e
Ade i o i Jguy 0 pdld 96 55 La AT o) A8 JEE QA o) (e e
i e da Lgd Y ga Ao JH g Qugalil 13 48,9 JUBS o Lay alug
pl pad 148 )9 JUBB A 2 A oM B A J gy JUEB e B Sl Ay G Lia (oS
ol & 1033a I el & pall dagy (A Oly 258 V) Ay in Ly BB Ja ol
IS Uja Ualy Lad 88 A Jgmuy QUa in B8 (agll iy g of 48,9 iy
Al S da Bl Ayl Lalh Juall (BR1ed ugs s (e s (S 1 A
i 5 g adils llly S U ) Jgany i) 9 L (U8 g i Ad (g5 Ada Aadl
Al oad Jaadl B, Al 138 G Jial 1 Al B e cllh b aa b
By g 30 Gy G Cpasaiall Az e dpaal) 1 dlld Jla Al Q88 o
A Un b gl 8 dpilaay Afiag odie dga (e Cuaall 13 o Ll
OLAY Ga 35 s Jold Adallg daad) iy e dlia 5gd o) )i (b uailicea
A ansh dans J gl g Slsadl L il aa daay Jgh (g il jlall cilag S LY 038

Al

Artinya : Aisyah ra. berkata : Permulaan datangnya wahyu kepada
Rasulullah SAW, ialah berupa mimpi yang benar terjadi pada pagi
harinya, kemudian beliau suka menyendiri, lalu pergi ke bukit Hira untuk
melakukan ibadah beberapa malam di sana sambil membawa bekal
sekedarnya. Kemudian kembali ke rumah Khadijah untuk berbekal dan
kembali ke Gua Hira. Sampai tiba saatnya datang wahyu di Gua Hira itu,
yaitu datangnya Malaikat Jibril yang langsung menyeruh Nabi SAW. Igra’

(Bacalah). Nabi SAW.. menjawab : Maa Ana Bigaari’ (aku tak dapat
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membaca). Langsung Jibril mendekap Nabi SAW.. dengan erat sehingga
terasa sangat berat, kemudian dilepas dan langsung diperintah Igra’.
Jawab Nabi : Maa Ana Bigaari’, maka didekap untuk yang ketiga kalinya
sehingga lelah dan habis tenaga, kemudian dilepas dan diperintahkan Igra’
Bismi Rabbikal Ladzi Kholagqa. Khalagal Insaa Na Min Alaq. Igra’
WArabbukal Akram. Alladzi Allama Bil Qalam. Allamal insaa na maa lam
ya’lam. Setelah dibaca oleh Nabi SAW. maka pergilah Jibril, dan Nabi
SAW. langsung turun dari bukit dan sambil gemetar seluruh tubuhnya
sehingga masuk ke rumah Khadijah dan berkata : Zammiluna, Zammiluna
(selimuti aku, selimuti aku), maka diselimuti oleh Khadijah sampai hilang
rasa takut dan gemetarnya, lain Nabi SAW.. bersabda kepada Khadijah
memberitakan segala kejadiannya, kemudian bersabda : sebenarnya saya
tajut (khawatir) terhadap diriku. Jawab Khadijah : kallaa jangan khawatir,
jangan takut, terimalah kabar gembira, demi Allah, Allahtidak akan
menghinakan kau untuk selamanya, engkau suka menyambung famili
kerabat, dan berkata benar, dan menanggung berbagai keberatan, dan
menjamu tamu dan suka membantu terhadap segala kesukaran yang hak.
Kemudian membawa Nabi SAW.. ke rumah Waraqah bin Naufal sepupu
Khadijah seorang kristen (nasrani) yang bisa menterjemahkan kitab Injil
ke Bahasa Arab, ia seorang tua yang telah buta, maka Khadijah berkata :
hai putra paman (sepupuku), dengarlah dari kemenakanmu ini. Waraqah
bertanya : apakah yang anda lihat hai kemenakanku? Maka Rasulullah
SAW. menceritakan semua kejadian. Yang terjadi padanya di dalam Gua
Hira’ itu. Lalu waraqah berkata : Itulah Malaikat yang menurunkan wahyu
kepada Nabi Musa as. Aduh andaikan aku masih kuat perkasa. Aduhai
andaikan aku masih hidup ketika anda di usir oleh kaummu. Rasulullah
SAW. bertanya : “Apakah mereka akan mengusir aku?” jawab Waraqah :
“Ya, tiada seorang pun yang datang di musuhi, dan jika aku masih hidup
aku membantu, membela kepadamu pembelaan yang gilang gemilang

(HR. Ahmad, Bukhari, Muslim).’

7 Tafsir Tbnu Kastir, Vol 8, ter Salim Bahreisy dan Said Bahreisy (Surabaya: Bina Ilmu, 2004),
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Pristiwa ini terjadi Pada malam 17 Ramadhan, bertepatan dengan 6
Agustus tahun 610 Masehi, pada saat umur Nabi Muhammad SAW,40 tahun
6 bulan 8 hari menurut tahun bulan (Qamariyah) atau 39 tahun 3 bulan 8 hari
menurut tahun matahari (Syamsiah).® dan inilah pula saat penobatan beliau
sebagai Rasulullah, atau utusan Allah kepada seluruh umat manusia, untuk

menyampaikan risalah-Nya.’

2. Surat al-Alaq ayat :1 (G5 g;\i\ ) ply i 5D)

Kata Igra’ (1) terambil dari kata kerja (I8 Qara’a yang pada
mulanya berarti menghimpun apabila kita merangkai huruf atau kata,
kemudian kita mengucapkan rangkaian tersebut maka kita telah
menghimpunnya yakni membacanya. Dengan demikian, realisasi perintah
tersebut tidak mengharuskan adanya suatu teks tertulis sebagai objek bacaan,
tidak pula harus diucapkan sehingga terdengar oleh orang lain karenanya,
dalam kamus-kamus ditemukan aneka ragam arti dari kata tersebut. antara
lain : Menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, meneliti, mengetahui
ciri-ciri sesuatu dan sebagainya, yang kesemuanya bermuara pada arti
menghimpun. "

Ayat di atas tidak menyebutkan objek bacaan — dan Malaikat Jibril,
Ketika itu tidak juga membaca satu teks tertulis dan karena itu dalam satu
riwayat dinyatakan bahwa Nabi SAW. bertanya : (18k) Ma Aqra’ / apakah
yang saya harus baca?."!

Beraneka ragam pendapat ahli tafsir tentang objek bacaan yang
dimaksud. Ada yang berpendapat wahyu-wahyu al-Qur’an, sehingga perintah
itu dalam arti bacalah wahyu-wahyu al-Qur’an ketika dia turun. Dan ada
pula yang berpendapat objeknya adalah Ismi Rabbika sambil menilai huruf
Ba’ yang menyeritai kata ismi adalah sisipan sehingga ia berarti bacalah

nama Tuhanmu atau berzikirlah. Tapi jika demikian mengapa Nabi SAW.

399-401.

¥ Ibid, 65.

% Ibid, 65.

10) Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan dan Kesan Keserasian Al-Qur’an, Vol 15 (Jakarta ;
Lentera Hati, 2005), 392-393.

' 1bid, 393.
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menjawab : “Saya tidak dapat membaca.” Seadainya yang dimaksud adalah
perintah berzikir tentu beliau tidak menjawab demikian sehingga jauh
sebelum datang wahyu beliau telah senantiasa melakukannya.

Muhammad ‘Abduh memahami perintah membaca disini bukan sebagai
beban tugas yang harus dilaksanakan (Amr Taklifi) sehingga membutuhkan
objek, tetapi adalah Amr Takwini yang mewujudkan kemampuan membaca
secara aktual pada diri pribadi Nabi Muhammad SAW. pendapat ini dihadang
oleh kenyataan bahwa setelah turunnya perintah inipun Nabi SAW, masih
tetap dinamai sebagai seorang ummi (tidak pandai membaca dan menulis),
disisi lain jawaban Nabi kepada Jibril ketika itu tidak mendukung untuk
pemahaman tersebut. 2

Kaidah menyatakan, “Apabila suatu kata kerja yang membutuhkan
objek tetapi tidak disebutkan objeknya maka objek yang dimaksud bersifat
umum, mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh kata tersebut.”
dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa karena kata Igra’ digunakan dalam
arti membaca, menelaah, menyampaikan dan sebagaianya dan karena
objeknya bersifat umum maka objek kata tersebut mencakup segala yang
dapat terjangkau, baik ia merupakan perkataan suci yang bersumber dari
Tuhan maupun bukan, baik ia menyangkut ayat-ayat yang tertulis maupun
yang tidak tertulis. Alhasil perintah Igra’ mencakup alam raya, masyarakat
dan diri sendiri, serta bacaan tertulis, baik suci maupun tidak.

Huruf ba’ (<) pada kata bismi (ak) ada juga yang memahaminya
sebagai fungsi penyertaan sehingga dengan demikian ayat tersebut berarti
“Bacalah disertai dengan nama Tuhanmu.”"

Mengaitkan pekerjaan membaca dengan nama Allah mengantarkan
pelakunya untuk tidak melakukannya kecuali karena Allah hal ini akan
menghasilkan kebaikan dan keabadian karena hanya Allah yang kekal abadi

dan hanya aktivitas yang dilakukan secara ikhlas yang akan diterima-Nya.

12) 1bid, 393.
13 1bid, 393.
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tanpa keikhlasan, semua aktifitas akan berakhir dengan kegagalan dan
kepunahan. Sebagaimana dalam surat Al-Furqgan ayat: 23.
19555 b bllrad b e ) sl La ) U
Artinya : Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu
Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang berterbanganM.
3.  Suratal-Alaq ayat : 2 (3% (e Syl (313)

Ayat ini dan ayat-ayat berikutnya memperkenalkan Tuhan yang
disembah oleh Nabi Muhammad SAW. dan yang diperintahkan oleh ayat
yang lalu untuk membaca dengan nama-Nya serta demi untuk-Nya. Dia
adalah Tuhan yang telah menciptakan manusia dari ‘4/aq segumpal darah

Dalam memperkenalkan perbuatan-perbuatan-Nya, penciptaan
merupakan hal pertama yang dipertegas, karena ia merupakan persyaratan
bagi terlaksananya perbuatan-perbuatan lain. Rincian mengenai pengenalan
tersebut ditemukan dalam ayat-ayat yang turun kemudian, khususnya pada
periode Mekkah. Perlu digaris bawahi bahwa pengenalan tersebut tidak
hanya tertuju kepada akal manusia tetapi juga kepada kesadaran batin dan
intuisinya bahkan seluruh totalitas manusia, karena pengenalan akal semata-
mata tidak berarti banyak. Sementara pengenalan hati diharapkan dapat
membimbing akal dan pikiran sehingga anggota tubuh dapat menghasilkan
perbuatan-perbuatan baik serta memelihara sifat-sifat terpuji.

Kata Al-Insan (0<«®') /manusia terambil dari kata uns (o)
senang, jinak, dan harmonis, atau dari kata nis-y (=) yang berarti lupa.
Ada juga yang perpendapat berasal dari (w«s) naus yakni gerak atau
dinamika."

Makna-makna di atas paling tidak memberikan gambaran sepintas
tentang potensi atau sifat makhluk tersebut yakni bahwa ia memiliki sifat
lupa, dan kemampuan bergerak yang memelihara dinamika. Ia juga adalah
makhluk yang selalu atau sewajarnya memelihara rasa senang,

harmonisme dan kebahagiaan kepada pihak-pihak lain.

') Al-Qur’an, 25: 23.
) 1bid, 396.
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Kata insan menggambarkan manusia dengan berbagai keragaman
sifatnya. Kata ini berbeda dengan kata basyar (y4du) yang juga
diterjemahkan dengan “manusia’’ tetapi maknanya lebih banyak mengacu
kepada manusia dari segi fisik serta nilainya yang tidak berbeda antara
seseorang manusia dengan manusia lain.'®

Kata alag’ (;..Li:) dalam kamus-kamus bahasa Arab digunakan
dalam arti segumpal darah. Banyak ulama masa lampau memahami ayat di
atas dalam pengertian tersebut, tetapi ada juga yang memahaminya dalam
arti lain yaitu sesuatu yang tergantung di dinding rahim. Dan kata ‘alag
juga dapat dipahami berbicara tentang sifat manusia sebagai mahluk sosial
yang tidak dapat hidup sendiri tetapi selalu bergantung kepada selainnya.
Ia serupa dengan firman Allah khaliga al-insanu min ‘ajal manusia
dicitakan (bersifat tergesa-gesa).

Osladlid 98 AGl5 1y g2 e i) A

Artinya : Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. Kelak akan
aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda (azab) -Ku. Maka

janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan

17
segera’’.

4. Surat al-Alaq ayat : 3 (553 &35 158

Ulama berbeda pendapat tentang tujuan pengulangan ini. Ada yang
menetapkan bahwa perintah pertama ditujukan kepada pribadi Nabi
Muhammad SAW, sedang yang kedua kepada umatnya. Ada pula yang
berpendapat pertama untuk membaca dalam sholat, sedang yang kedua di
baca diluar sholat. Pendapat ketiga menyatakan yang pertama perintah
belajar, sedang yang kedua adalah perintah mengajar orang lain. Adalagi
yang menyatakan bahwa perintah kedua berfungsi mengukuhkan guna
menanamkan rasa percaya diri kepada Nabi Muhammad SAW. tentang

kemampuan beliau membaca karena tadinya beliau tidak pernah membaca.

'9 Ibid, 397.
'7 Al-Qur’an, 21: 37.
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Syekh muhammad abduh mengemukakan sebab lain, menurutnya
kemampuan membaca dengan lancar dan baik tidak dapat diperoleh tanpa
mengulang-ngulangi atau melatih diri secara teratur, hanya saja keharusan
latithan demikian itu tidak berlaku atas diri Nabi Muhammad SAW.
dengan adanya pengulangan perintah membaca itu. Abduh sebagaimana
yang telah dikemukakan sebelum ini berpendapat bahwa perintah Igra’
adalah perintah fagwini, yaitu titah penciptaan kemampuan membaca atau
menghimpun secara aktual bagi diri Nabi Muhammad SAW. tetapi
pendapat itu mengandung kelemahan, karena kalaulah kata Igra’ yang
pertama dipahami sebagai amr tagwini maka apakah setelah terwujudnya
kemampuan membaca kepada diri Nabi menyusul adanya perintah Igra’,
yang pertama itu masih dibutuhkan, kembali perintah Igra’ kedua guna
memperlancar kemampuan beliau? Tidakkah Igra’ pertama telah
mencakupnya?. 18

Kata al-Akram (933‘? i) biasa diterjemahkan dengan yang Maha
atau paling Pemurah atau Semulia-mulianya. Kata ini terambil dari kata
karoma yang antara lain berarti memberikan dengan mudah dan tanpa
pamrih, bernilai tinggi, terhormat, setia dan sifat kebangsawanan. '’

Dalam Al-Qur’an ditemukan kata karim terulang sebanyak 27 kali
tidak kurang dari 13 subyek yang disifati dengan kata tersebut, yang tentu
saja berbeda-beda maknanya dan karena itu pada akhirnya dapat
disimpulkan bahwa kata ini digunakan untuk menggambarkan sifat terpuji
yang sesuai dengan objek yang disifatinya. Ucapan yang karim adalah
ucapan yang baik, indah terdengar, benar susunan dan kandungannya,
mudah dipahami serta menggambarkan segala sesuatu yang ingin
disampaikan oleh pembicara. Sedang rezeki yang karim adalah yang
memuaskan, bermanfaat serta halal*?.

Allah menyandang sifat karim menurut Imam Ghazali sifat ini

menunjuk kepada-Nya yang mengandung makna antara lain bahwa : “Dia

18 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan dan Kesan Keserasian Al-Qur’an, Vol 15, 398
') 1bid, 398.
*9 Ibid, 399.
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yang bila berjanji, menepati janji-Nya bila memberi, melampaui batas
harapan pengharap-Nya. Tidak peduli berapa dan kepada siapa dia
memberi. Dia yang tidak tidak rela apabila ada kebutuhan yang
dimohonkan kepada selain-Nya. Dia yang bila (kecil hati), menegur tanpa
berlebih. Tidak mengabaikan siapa pun yang menuju dan berlindung
kepada-Nya, dan tidak membutuhkan sarana atau prantara.

Ibn al-‘Arabi menyebut 16 makna dari sifat Allah ini, antara lain
yang disebut oleh al-Ghazali di atas, dan juga “Dia yang bergembira
dengan diterimanya Anugrah-Nya, serta yang memberi sambil memuji
yang diberi-Nya, dia yang memberi siapa yang menghendaki-Nya, bahkan
memberi sebelum diminta dan lain-lain™*".

Penyifatan Rabb dengan al-karim yang menyifati Allah dalam al-
Qur’an, kesemuanya menunjukkan kepada-Nya dalam berbagai aspek,
dikaitkan dengan Rububiyyah-Nya yakni pendidikan, pemelihara dan
perbaikan mahluk-Nya, sehingga anugrah tersebut dalam kadar dan waktu

selalu berbarengan serta bertujuan perbaikan dan pemeliharaan.

5. Surat al-Alaq ayat :4 (a8l sl i) dan Ayat ke-5 (sl ol L Guady) ale)

Ayat-ayat sebelumnya menegaskan kemurahan Allah SWT. Ayat
di atas melanjutkan dengan memberi contoh sebagaian dari kemurahan-
Nya dengan menyatakan bahwa : dia yang Maha Pemurah itu yang
mengajar manusia dengan pena yakni dengan sarana dan usaha mereka,
dan dia juga yang mengajar manusia tanpa alat dan usaha mereka apa yang
belum diketahuinya.

Kata al-Qalam (a8) terambil dari kata kerja galama (a8) yang
berarti memotong ujung sesuatu. Memotong ujung kuku disebut taglim
(pl3%), Tombak yang dipotong ujungnya sehingga meruncing dinamai
maqalim (%), Anak panah yang runcing ujungnya dan yang bisa
digunakan untuk mengundi dinamai pula galam sebagaimana firman Allah

dalam surat Ali Imran ayat 44:

2D 1bid, 399
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2

2 ORG24 sl {5l ) gl i Loy ) dum 5 Al g1 G
i 3 agial & L

Artinya : Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib
vang Kami wahyukan kepada mu (Muhammad); padahal

engkau tidak bersama mereka, ketika mereka melemparkan

anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa diantara

mereka yang akan memelihara Maryam. Dan engkau tidak

hadir disisi mereka ketika mereka bersengketa.”

Alat yang digunakan untuk menulis dinamai pula qalam karena
pada mulanya alat tersebut dibuat dari suatu bahan yang dipotong dan
diruncingkan ujungnya.

Makna di atas dikuatkan oleh firman Allah dalam QS. al-Qalam
ayat 1 :

Qs G ali 3 ¢

Artinya : Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis™

Pada kedua ayat di atas terdapat apa yang dinamai ihtibak yang
maksudnya adalah tidak disebutkan sesuatu keterangan, yang sewajarnya
ada pada dua susunan kalimat yang bergandengan, karena keterangan yang
dimaksud telah disebut pada kalimat lain. Pada ayat 4 kata manusia tidak
disebut karena telah disebut pada ayat 5, dan pada ayat 5 kalimat tanpa
pena tidak disebut karena pada ayat 4 telah diisyaratkan makna itu dengan
disebutnya pena. Dengan demikian kedua ayat di atas dapat berarti “Dia
(Allah) mengajarkan dengan pena (tulisan) (hal-hal yang telah diketahui
manusia sebelumnya.” Sedang kalimat “tanpa pena” ditambahkan karena
ungkapan ‘telah diketahui sebelumnya” adalah khazanah pengetahuan

dalam bentuk tulisan.*

2) Al-Qur’an, 3: 44.
~ Ibid, 68:1
Y Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan dan Kesan Keserasian Al-Qur’an, Vol 15, 402
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6. PENUTUP

Dari uraian-uraian singkat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa surat
al-Alaq ayat 1-5 adalah ayat pertama yang Allah turunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, dan ayat ini merupakan Rahmat Allah yang terbesar untuk
umat manusia. Pada ayat-ayat permulaan ini Allah memerintahkan Nabi SAW.
supaya membaca dan memperhatikan ayat sebagai bukti kebesaran Allah SWT,
didalam proses membaca, memperhatikan,menelaah dan lain-lainya,itu harus
dilandasi kepada Allah yang telah menciptakan manusia dari segumpal darah,
juga untuk mengenal kemurahan Allah SWT, yang mengajarkan segala
kepandaian ilmu yang dicapai oleh manusia dengan perantaraan kalam,
mengajarkan kepada manusia segala apa yang tidak diketahuinya.

Adapun kandungan dari surat al-Alaq ayat 1-5 adalah :

1. Menurut Tafsir Ibnu Katsir adalah kita diperintahkan agar senantiasa
mengadakan penyelidikan terhadap segala suatu yang belum kita ketahui,
sehingga kita kuasai, bukti kemurahan Allah SWT. Ialah ia telah
mengajari manusia dengan perantaraan al-Qur’an.

2. Menurut Tafsir Al-Misbah adalah Islam memerintahkan agar kita belajar
membaca dan menulis serta mempelajari ilmu pengetahuan demi
meningkatkan derajat kita sebagai makhluk Allah Yang Maha Mulia, kita
dianjurkan untuk sanggup mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah

Allah SWT limpahkan kepada kita.
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